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RINGKASAN

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi serta cepatnya arus globalisasi
secara tidak langsung menimbulkan degradasi nilai dan terkikisnya identitas bangsa,
khususnya di kalangan pemuda-remaja. Pemuda-remaja menjadi ‘sasaran empuk’ bagi
hal-hal yang menimbulkan maraknya intoleransi, radikalisme, isu-isu SARA, geng-geng
negatif, kriminalitas, terorisme, dan paham-paham negatif lainnya yang semakin mengikis
nilai-nilai Pancasila (identitas bangsa), baik melalui pergaulan buruk, doktrinasi negatif,
tawaran menggiurkan, tunggangan kepentingan suatu golongan, dan lain sebagainya.
Berkaitan dengan hal tersebut, karawitan sebagai produk budaya yang sarat akan local
wisdom dapat menjadi sarana untuk mememperkuat identitas bangsa. Perlu adanya
inovasi, strategi, dan model pembelajaran yang tepat, salah satunya dengan menggunakan
medium gamelan yang dipadukan dengan idiom baru sebagai stimulan awal untuk
melestarikan, mengembangkan dan mensosialisasikan local wisdom yang terkadung
dalam karawitan kepada pemuda-remaja. Berkaitan dengan hal tersebut, karya pada
penelitian ini menggunakan gamelan berlaras slendro dan materi lagu Garuda Pancasila.
Lagu Garuda Pancasila menjadi materi lagu karena merupakan salah satu lagu nasional
dan familiar. Lagu ini juga berisi citarasa estetik Pancasila, semangat kebangsaan, nilai-
nilai, dasar negara, dan identitas bangsa. Target yang ingin dicapai dari penelitian ini
adalah 1) terciptanya karya aransemen lagu Garuda Pancasila menggunakan gamelan laras
slendro dengan genre pop kreatif, dan 2) melalui proses latihan di lapangan diharapkan
dapat mendorong terbangunnya rasa senang menabuh gamelan; terpatiknya daya kreasi,
inovasi dan ekspresi; timbulnya kebersamaan, kekeluargaan, tenggang rasa, toleransi,
empati, saling mendengarkan, dan lain-lain, yang dapat mememperkuat identitas bangsa
yang mulai terkikis. Metode penciptaan yang digunakan meliputi: eksplorasi, improvisasi,
dan komposisi. Hasil dari proses penelitian ini berupa tulisan dan penyajian karya dalam
bentuk laporan, jurnal, rekaman audio dan video, serta HAKI.

Kata_kunci_1: local wisdom, karawitan, Garuda Pancasila, identitas bangsa
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BAB | PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Globalisasi secara tidak langsung mempengaruhi pola pikir, sikap, habitus,
ritme hidup, pola belajar, pola pergaulan dan bahkan budaya dari pemuda-remaja saat
ini, termasuk dalam hal pemahaman identitas bangsa. Perkembangan pengetahuan dan
teknologi memberikan banyak kemudahan dalam akses berbagai hal termasuk budaya,
nilai-nilai sosial, pandangan, kebebasan berpendapat dan sesuatu yang dianggap
sebagai ‘trend masa kini’ sehingga banyak nilai-nilai Pancasila tidak melekat dalam
kehidupan generasi muda saat ini. Pemuda-remaja menjadi ‘sasaran empuk’ bagi hal-
hal yang menimbulkan maraknya intoleransi, radikalisme, isu-isu SARA, geng-geng
negatif, kriminalitas, terorisme, dan paham-paham negatif lainnya yang semakin
mengikis nilai-nilai Pancasila/identitas bangsa, baik melalui pergaulan buruk,
doktrinasi negatif, tawaran menggiurkan, tunggangan kepentingan suatu golongan,
dan lain sebagainya. Berkaitan dengan hal tersebut, seni tradisi yang merupakan
bagian dari budaya, khususnya dalam hal ini adalah karawitan, sarat akan local wisdom
sehingga dapat menjadi sarana untuk memperkuat identitas bangsa.

Karawitan yang merupakah salah satu jenis seni musik dapat digunakan
sebagai alat komunikasi, media pendidikan, penerangan, respon sosial, dan
representasi simbolik. Melalui karawitan kita dapat memberi pemahaman penerapan
dan pensosialisasian nilai-nilai religius, nilai estetis, nilai sosial, dan mewujudkan
simbol-simbol dari nilai-nilai tradisi dan budaya. Oleh karena itu, perlu adanya
inovasi, strategi, model pengenalan dan pembelajaran karawitan yang tepat pada
generasi muda, salah satunya dengan menggunakan medium gamelan tetapi dengan
idiom baru sebagai stimulan awal sebagai upaya melestarikan, mengembangkan dan
mensosialisasikan local wisdom yang terkadung dalam karawitan.

Pada penelitian ini terdapat tiga hal yang ingin dicapai. Pertama, terciptanya
sebuah karya menggunakan media gamelan dengan idiom baru. Kedua, pembelajaran
gamelan kepada pemuda-remaja sebagai upaya untuk memperkuat identitas bangsa
yang kini mulai terkikis. Ketiga, luaran berbentuk jurnal ilmiah dan HAKI. Oleh
karena itu, model, bentuk, materi, dan gamelan yang digunakan dalam proses

pembelajaran ini penting untuk tidak ‘muluk-muluk’, dalam artian adalah



menggunakan gamelan ‘umumnya ada di masyarakat’ atau tidak idealis menggunakan
gamelan tertentu dan memilih materi ajar yang familiar. Berkaitan dengan hal tersebut,
karya pada penelitian ini menggunakan gamelan berlaras slendro dan materi lagu
Garuda Pancasila. Lagu Garuda Pancasila menjadi materi lagu karena merupakan
salah satu lagu nasional dan familiar. Lagu ini juga berisi citarasa estetik Pancasila,
semangat kebangsaan, nilai-nilai, dasar negara, dan identitas bangsa. Makna dari lagu
Garuda Pancasila mewakili local wisdom dalam karawitan yang dicoba untuk
diperkenalkan melalui karya dan proses latihan. Penggunaan gamelan sebagai medium
karya tentu menghasilkan nuansa baru dan dapat menunjukkan sifat karawitan yang

terbuka dan dinamis.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan pada latar belakang di atas, maka rumusan masalah pada
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana representasi local wisdom dalam karawitan melalui lagu
Garuda Pancasila?
2. Kreatifitas seperti apa yang ada di dalam karya sebagai upaya
memperkuat identitas bangsa melalui lagu Garuda Pancasila?
3. Hal-hal apa saja yang dapat memperkuat identitas bangsa di kalangan

pemuda-remaja melalui penelitian yang dilakukan?.



